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ABSTRAK Satu persoalan psikologis yang mengancam keberlangsungan hidup manusia di masa depan adalah ori-
entasi hidup yang materialistis. Materialisme merupakan pandangan yang berisi sikap, keyakinan, dan nilai-nilai hidup
yang menekankan dan mementingkan kepemilikan barang-barang dan kekayaan material di atas nilai-nilai hidup
lain, seperti spiritual, intelektual, sosial, dan budaya. Materialisme diketahui adalah akar dari berbagai permasalahan
ekologis, ekonomi, akademik, sosial, dan psikologis, dan terutama berdampak negatif pada well-being dan kebahagiaan
manusia. Makalah ini adalah tulisan teoretis berisikan ulasan penelitian-penelitian tentang materialisme. Penulis
akan membahas tentang orientasi materialisme dari sudut pandang psikologi berdasarkan sejumlah teori materi-
alisme, hubungan negatif antara materialisme dan kesejahteraan psikologis, sejumlah hal yang menjadi konsekuensi
dari materialisme, faktor-faktor yang mempengaruhi materialisme, pengukuran materialisme dalam rangka pene-
litian psikologi, dan sejumlah solusi mengatasi materialisme berdasarkan hasil penelitian di bidang ini.

Kata Kunci: materialisme, kesejahteraan psikologis.

Pendahuluan

Apa yang menjadi tujuan hidup bagi seseorang mempengaruhi pencapaiannya atas kebahagiaan. Tidak
semua tujuan akan membawa pada kebaikan, bahkan beberapa di antara tujuan-tujuan tersebut ada
yang berdampak negatif bagi kesejahteraan hidup. Hal tersebut akan terbukti jika kita memperhatikan
kondisi masyarakat kita dan juga cerita-cerita yang beredar di ruang publik tentang orang-orang yang
hidupnya hidupnya penuh masalah karena mengejar tujuan-tujuan duniawi, seperti harta, ketena-
ran, dan penampilan. Fenomena semacam yang tersebut dinamakan dengan materialisme, yaitu
pandangan hidup yang mencari dasar segala sesuatu yang termasuk kehidupan manusia di dalam alam
kebendaan semata-mata dengan mengesampingkan segala sesuatu yang mengatasi alam indera
(Materialisme, n. d.).

Sebagai suatu masalah kehidupan, materialisme lama menjadi fokus bahasan para filsuf dan aga-
mawan, dan baru di abad modern ini menjadi perhatian psikologi dan diteliti secara ilmiah. Materialisme
adalah masalah lintas bidang kehidupan sehingga ia pun dihadapi bersama-sama oleh para ilmuwan dari
berbagai bidang, seperti sosial, ekonomi, lingkungan, dan pendidikan. Karena ia punya dampak ter-
tentu pada kesejahteraan dan kebahagiaan manusia, materialisme termasuk kecenderungan manusia
yang berusaha dicari penyelesaiannya dalam psikologi positif.

Studi tentang materialisme di dunia Barat telah berlangsung sekitar 30 tahun lamanya dan masih
sedikit yang bisa diketahui tentang apa anteseden dan konsekuensi dari materialisme di Asia, teru-
tama Indonesia. Memahami materialisme adalah penting dalam rangka memelihara sendi kehidupan
berbangsa dan bernegara. Tidak sedikit masalah masyarakat yang berakar pada orientasi hidup ma-
terialistis, seperti korupsi dan konflik- konflik sosial. Bahkan arah pembangunan Indonesia pun dikritik
karena orientasinya yang cenderung materialistis, lebih pada ekonomi/ material, ketimbang jiwa dan raga
manusia Indonesia.

Upaya penelitian materialisme membutuhkan dukungan konseptual. Untuk tujuan itulah maka-
lah ini dibuat. Ini akan merupakan tulisan teoretis yang berisikan ulasan tentang materialisme, teori-teori
yang melandasinya, pengukuran-pengukuran psikologis materialisme, anteseden dan konsekuensi
materialisme, dan sejumlah solusi mengatasi materialisme dari perspektif psikologi. Makalah ini teruta-
ma diharapkan bermanfaat bagi para akademisi, peneliti sosial, dan mahasiswa yang hendak melakukan
penelitian dengan topik ini. Secara umum, pemahaman teoretis yang disampaikan diharapkan bermanfaat
bagi semua orang yang ingin menjalani hidup yang tidak materialistis, sejahtera dan bahagia.
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Fenomena materialisme

Sebuah studi di Amerika Serikat menunjukkan bagaimana perubahan nilai di negara tersebut selama
sekitar empat dekade terakhir. Studi tersebut dilakukan terhadap hampir seperempat juta mahasiswa
baru dari tahun 1965-2005 dan mendapatkan temuan bahwa nilai materialistis meningkat, sementara
spiritualitas menurun. Generasi muda masa kini memandang bahwa kesuksesan finansial adalah
hal yang sangat penting dan esensial, melampaui nilai penting membangun filosofi hidup, menjadi ahli
di bidang yang digeluti, membantu orang lain yang kesusahan, dan membangun keluarga (Dey, Astin, &
Korn, dalam Myers, 2008).

Gejala yang sama tampak terjadi di Indonesia. Meskipun belum ada penelitian serupa itu, dapat di-
rasakan pula semakin tingginya aspirasi finansial. Berdasarkan pengamatan penulis pada lingkungan
pendidikan, banyak mahasiswa terarahkan oleh pola pikir bahwa hal utama yang menjadi tujuan di dunia
pascakampus adalah bekerja dan meraih kesuksesan yang mana ukuran utamanya adalah sukses fi-
nansial, karena itu setelah kuliah, kerja. Sekolah-sekolah dinilai kualitasnya dari sejauh mana lulusan-
nya cepat terserap ke dalam dunia kerja dan apa pekerjaan mereka. Suatu ketika penulis pernah melihat
iklan sebuah sekolah dengan iming-iming lulusan akan cepat mendapatkan pekerjaan.

Memandang fenomena tersebut secara kritis, sesungguhnya tidak ada yang salah dari aspirasi finan-
sial. Namun, masalah terjadi ketika aspirasi tersebut dijadikan yang terpenting sehingga mengabaikan
hal-hal lain yang lebih penting. Dari sudut pandang pendidikan karakter, generasi muda perlu di-
arahkan dalam memutuskan tujuan hidupnya dan meyakini fokus etis, seperti seperti mengembangkan
akal sehat, menjadi anggota komunitas, membantu sesama, menemukan makna hidup, dan membangun
identitas etis dan integritas, sebagai tujuan hidupnya yang paling prinsip. Maka dari itu, kecondongan
pada materialisme dapat dinilai sebagai masalah moral dan karakter (Nucci & Narvaez, 2008).

Masalah-masalah yang berakar pada materialisme tidaklah sedikit dan menyentuh berbagai area
kehidupan. Menjadi berita setiap hari tentang pejabat negara dan anggota dewan yang melakukan tin-
dak pidana korupsi, sekalipun gaji mereka sudah besar. Belum lama ini publik Indonesia dibuat prihatin
atas kasus anak dan menantu yang menggugat ibu mereka Rp 1 milyar gara-gara sengketa tanah
(Ramadhan, 2014). Hal itu menunjukkan bagaimana kepentingan material menggerus nilai moral keke-
luargaan. Di dunia pendidikan meluas kritik terhadap kebijakan sertifikasi yang menyebabkan motivasi
bekerja para guru adalah uang dan itu melemahkan semangat kerja dan karakter mereka (Susila, 2014).

Uang dan harta benda memiliki nilai yang luar biasa karena memberikan beragam fungsi instru-
mental maupun simbolis bagi pemiliknya. Dengan uang, berbagai kebutuhan dapat dipenuhi, jaminan
keamanan dapat diperoleh, dan bahkan meningkatkan harga diri lewat perbandingan sosial. Orang yang
berpunya selalu menempati tempat yang istimewa di masyarakat dan setiap orang selalu ingin memobil-
isasi dirinya naik ke status sosial yang lebih tinggi. Uang pun menjadi parameter kesuksesan dan dipan-
dang menjadi kunci kebahagiaan. Orang-orang takut tidak punya uang dan menjadikan perolehan uang
dan harta kekayaan hal sentral dalam hidupnya. Pemaparan di atas adalah sekelumit gambaran tentang
orientasi materialistis di level individual.

Secara tidak langsung, materialisme pun tidak lepas dari sistem sosial dan ekonomi yang tengah
berlangsung. Materialisme erat kaitannya dengan konsumerisme (Dittmar, 2008), yang mana itu
identik dengan perilaku menkonsumsi atau membeli barang-barang. Materialisme tidak hanya berwujud
nilai yang mempengaruhi sikap seseorang terhadap harta benda, tetapi juga dimanifestasikan dalam
perilaku-perilaku yang kompleks. Di sini materialisme pun berdampak buruk dengan menimbulkan
persoalan ekonomi dan lingkungan karena dorongan mengonsumsi menuntut peningkatan produksi
yang mana itu berarti eksploitasi sumber daya. Materialisme pun ditandai oleh gaya hidup yang berlebih-
lebihan sampai mewah, di mana tidak ada tempat bagi kesederhanaan.

Tepat yang dikatakan Mahatma Gandhi (1869-1948): “The world has enough for everyone’s need, but
not enough for everyone’s greed.” Itulah mengapa materialisme dipandang sebagai salah satu anca-
man bagi keberlanjutan hidup manusia di masa depan (Myers, 2008). Diakui oleh Myers (2008) tentang
masalah kemanusiaan sebagai dampak materialisme di Amerika Serikat dan ini menjadi peringatan bagi
negara-negara lain: “.. we have big houses and broken homes, high incomes and low moral, more comfort-
able cars and more road rages. We excel at making a living but often fail at making a life. We celebrate out
prosperity but yearn for purpose. We cherish our freedoms but long for connection. In an age of plenty, we
feel spiritual hunger” (... kami punya rumah yang besar dan keluarga yang hancur, pendapatan yang tinggi
dan moral yang rendah, mobil yang lebih nyaman dan lebih banyak kekerasan jalanan. Kami unggul
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dalam mencari penghidupan tetapi gagal membangun kehidupan. Kami merayakan kemakmuran
tetapi kehilangan tujuan. Kami menjunjung kebebasan tetapi merindukan hubungan. Di zaman yang
serba berkelimpahan, kami merasakan kelaparan spiritual) (Myers, 2008).

Teori-teori materialisme

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, materialisme berarti “pandangan hidup yang mencari dasar
segala sesuatu yang termasuk kehidupan manusia di dalam alam kebendaan semata-mata dengan
mengesampingkan segala sesuatu yang mengatasi alam indera” (Materialisme, n. d.).

Dalam psikologi, materialisme didefinisikan pandangan yang berisi orientasi, sikap, keyakinan, dan
nilai-nilai hidup yang menekankan atau mementingkan kepemilikan barang- barang material atau
kekayaan material di atas nilai-nilai hidup lainnya, seperti yang berkenaan dengan hal-hal spiritual,
intelektual, sosial, dan budaya (Kasser, 2002).

Pada definisi yang lain, materialisme mencerminkan suatu set keyakinan yang berkenaan den-
gan seberapa penting perolehan dan pemilikan objek (barang) dalam hidup (Richins & Dawson, 1992).
Materialisme adalah “a preoccupation with, desire for, and emphasize on, material goods and money to the
neglect of other matters” (Gardarsdottir, Jankovi¢, & Dittmar, 2008). Ia mengacu pada kepuasan dan ke-
bahagiaan yang orang ekspektasikan diperoleh dari barang-barang material, merupakan orientasi yang
menekankan barang milik dan uang demi kebahagiaan personal dan peningkatan status sosial.

Dalam psikologi, terdapat empat teori yang menjelaskan materialisme, yaitu: 1) kepribadian
materialistik (Belk, 1985), 2) materialisme sebagai orientasi nilai individual (Richins & Dawson, 1992;
Richins, 2004), 3) materialisme sebagai aspirasi hidup (Kasser & Ryan, 1993, 1996), dan 4) materialisme
sebagai pengejaran tujuan identitas (Shrum dkk, 2014). Dari keempat teori tersebut, teori materialisme
sebagai orientasi nilai dan aspirasi hidup adalah yang paling populer.

Materialisme sebagai orientasi nilai

Richins dan Dawson (1992, h. 308) mendefinisikan materialisme sebagai “satu set keyakinan utama yang
dianut tentang arti penting barang milik dalam kehidupan seseorang”. Bagi seorang yang materialistis,
harta benda dan pemerolehannya adalah tujuan hidup garis terdepan yang mendiktekan “cara hidup”.
Individu yang materialistis dikenal meyakini tiga keyakinan yang mana ketiganya merupakan aspek-aspek
nilai materialistis, yaitu: 1) acquisition centrality/perolehan barang adalah sentral kehidupan, 2) acquisi-
tion as the pursuit of happiness/ perolehan barang sebagai pengejaran kebahagiaan, dan 3) possession-
defined success/ kesuksesan didefinisikan dengan barang milik (Richins & Dawson, 1992).

Variabel tergantung penelitian ini adalah kepuasan kerja karyawan. Variabel bebas penelitian ini
adalah persepsi karyawan tentang gaya kepemimpinan transformasional di tempat kerjanya. Definisi
operasional kepuasan kerja adalah sikap yang positif karyawan yang menyangkut penyesuaian dirinya
terhadap kondisi dan situasi kerja, termasuk di dalamnya masalah upah, kondisi kerja, kondisi fisik
dan kondisi psikologis. Definisi operasional gaya kepemimpinan transformasional adalah sekumpulan
ciri pemimpin dan pemimpin memanfaatkan karakteristik tersebut untuk menstimulasi karyawan agar
mereka dapat berkarya sesuai dengan visi dan misi organisasi. Cara-cara pemimpin dalam menstimulasi
karyawan adalah dengan memberi suri tauldan tentang komitmen kerja, motivasi kerja, serta pemimpin
memberi kepercayaan yang tinggi untuk menyelesaikan tugasnya.

1. Acquisition Centrality

Keyakinan bahwa barang milik material dan uang adalah tujuan hidup yang sangat/ paling pent-
ing. Individu yang materialis menempatkan barang tersebut dan pemerolehannya di pusat kehidupan
mereka. Barang milik memberikan makna bagi hidup dan memberikan tujuan bagi aktivitas atau
usaha keseharian. Pada titik ekstremnya, seorang materialis dapat dikatakan memuja benda-benda, dan
pengejaran atas benda-benda tersebut menggantikan tempat agama dalam menstruktur kehidupan dan
mengarahkan perilaku mereka (Richins & Dawson, 1992).

2. Acquisition as the Pursuit of Happines
Keyakinan bahwa barang dan uang adalah jalan utama untuk mencapai kebahagiaan personal, ke-
hidupan yang lebih baik, dan identitas diri yang lebih positif. Satu alasan mengapa harta benda dan
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perolehannya menjadi sangat penting bagi individu yang materialis adalah karena mereka memandang
ini penting bagi kepuasan hidup dan well-being mereka. Seorang materialis mengejar kebahagiaan lewat
perolehan barang ketimbang lewat cara yang lain, seperti hubungan personal, pengalaman, atau prestasi
(Richins & Dawson, 1992).

3. Possession-Defined Success

Keyakinan bahwa barang milik dan uang merupakan alat ukur untuk mengevaluasi prestasi diri
sendiri juga orang lain. Individu yang materialis cenderung untuk menilai kesuksesan diri dan orang
lain dari jumlah dan kualitas barang yang dikumpulkan. Mereka memandang kesejahteraan atau
well-being material sebagai bukti kesuksesan dan kelurusan cara berpikir (right-mindedness). Nilai suatu
barang milik tidak hanya dari kemampuannya untuk memberikan status, tetapi juga memproyeksikan
kesan diri yang diinginkan dan identitas seseorang sebagai partisipan dalam kehidupan sempurna
yang dibayangkan (Richins & Dawson, 1992). Berdasarkan aspek-aspek tersebut, Richins dan Dawson
(1992) dan Richins (2004) mengembangkan skala yang bernama Material Value Scale (MVS).

Materialisme sebagai aspirasi hidup

Konseptualisasi materialisme sebagai aspirasi finansial dilatarbelakangi oleh keprihatinan kecend-
erungan masyarakat kapitalis yang memandang kesuksesan dan kebahagiaan tergantung pada ke-
mampuan mencapai kekayaan finansial. Menjadikan kesuksesan finansial sebagai aspirasi atau tujuan
hidup pada dasarnya adalah pilihan yang berisiko. Dari sudut pandang teori humanistik, dikatakan
bahwa manusia yang sehat seharusnya terdorong hidup dengan motivasi aktualisasi diri (Kasser &
Ryan, 1993, 1996). Konsep yang ditawarkan Kasser dan Ryan merupakan terobosan baru memahami
materialisme sebagai suatu isi tujuan yang dimiliki seseorang. Mereka berpendapat bahwa isi tujuan
seseorang berhubungan dengan sejumlah implikasi psikologis. Tujuan yang dimiliki seseorang mencer-
minkan pengejaran pribadi, rencana personal, apa yang menjadi perhatian saat ini, tugas-tugas hidup,
dan diri yang mungkin (Kasser & Ryan, 1993, 1996).

Aspirasi materialistik identik dengan aspirasi finansial, yaitu aspirasi mengumpulkan kekayaan dan
mencapai kesuksesan material (Kasser & Ryan, 1993, 1996). Aspirasi ini berkaitan dengan keinginan me-
ningkatkan status ekonomi. Dalam perkembangannya, aspirasi materialistis memiliki dua jenis lain selain
aspirasi finansial, yaitu ketenaran (fame) dan citra ( image) (Kasser, 2002).

Terlalu mengutamakan aspirasi-aspirasi materialistis diketahui merugikan well-being. Orang yang
termotivasi oleh tujuan yang ekstrinsik menjadikan diri mereka mudah terpengaruh oleh pengaruh-
pengaruh eksternal, seperti paksaan atau pengakuan orang lain, sementara tujuan yang intrinsik memo-
tivasi orang lantaran apa yang ada dalam tujuan itu memberikan kesenangan dan pemenuhan yang sejati
(Kasser, 2002).

Untuk mengetahui aspirasi seseorang dan apa yang diprioritaskannya, Kasser dan Ryan (1993) me-
nyusun skala yang bernama Aspiration Index (AI).

Faktor yang berperan dan konsekuensi materialisme

Orientasi materialisme pun bukan tanpa sebab. Berbagai penelitian dilakukan untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi orientasi materialistis seseorang. Ada berbagai pengaruh eksternal
maupun internal yang tidak sehat, yang mengaktivasi materialisme pada diri seseorang, seperti:

- Faktor psikologis berupa harga diri yang rendah (Park & John, 2011) dan kecemasan akan kematian
dan rasa tidak aman (Kasser & Sheldon, 2000; Rindfleisch & Burroughs, 2004);

- Faktor keluarga berupa pengasuhan keluarga yang tidak suportif dalam membangun self-esteem yang
positif, orangtua yang tidak nurturant, dan (hanya) menekankan kesuksesan finansial (Chaplin & John,
2007, 2010; Kasser dkk, 1995) dan stres dan konflik dalam keluarga (Flouri, 2007);

- Faktor pergualan berupa penolakan teman dan pengaruh teman yang materialistis, serta perbandingan
sosial dengan teman atau figur di media (Banerjee & Dittmar, 2008; Chan & Prendergast, 2007);

- Faktor lingkungan berupa lingkungan yang menggoda dan media yang mendorong konsumerisme (Bauer
dkk, 2012; Chan, Zhang, & Wang, 2006); dan

- Faktor religius berupa rendahnya religiositas dan kebersyukuran (Polak & McCullough, 2006; Rakra-
chakarn dkk, 2013)
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Penelitian tentang materialisme juga menghasilkan temuan bahwa level materialisme yang tinggi
adalah sebab dari berbagai persoalan psikologis, sosial, ekonomi, akademik, dan lingkungan. Materialisme
yang tinggi adalah anteseden bagi rendahnya well-being, ketidakbahagiaan dan ketidakpuasan hidup,
dan tingginya stres dan depresi (Brouskeli & Loumakou, 2014; Dittmar & Kapur, 2011; Gardarsdot-
tir, Jankovi¢ & Dittmar, 2008; Karabati & Cemalcilar, 2010; Konow & Earley, 2008; Tatzel, 2002; Tsang,
dkk, 2014). Perilaku compulsive dan excessive buying (Dittmar, 2005; Muller, dkk, in press, 2011; Pham,
Yap, & Dowling, 2011). Sikap negatif terhadap pernikahan dan memiliki anak (Li dkk, 2010). Ketidak-
sukaan menabung dan sekolah pada anak, rendahnya motivasi belajar intrinsik, meningkatnya
motivasi belajar ekstrinsik, dan rendahnya performa akademik (Goldberg dkk, 2003; Ku, Dittmar, &
Banerjee, in press; 2012). Rendahnya sikap dan perilaku pro lingkungan (Hurst dkk, 2013; Kilbourne &
Picket, 2008).

Materialisme berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis. Orang yang materialistis meya-
kini bahwa memiliki lebih banyak dan lebih banyak lagi harta kekayaan dan barang material adalah
kunci hidup yang baik (Dittmar, 2008; Kasser, 2002). Implikasinya adalah perlombaan yang tak ada
habisnya mengumpulkan barang-barang material, kekayaan, keindahan, dan kemewahan, dan peng-
hamburan uang untuk membeli demi menjamin hubungan sosial dan identitas diri di antara orang-orang
(Ahuvia, 2008; Goldsmith, Flynn, & Clark, 2011; Hudders & Pandelaere, 2012). Orang yang materialitis
diketahui sulit menabung, memiliki manajemen keuangan yang buruk, dan karenanya dihantui
kecemasan finansial (Gardarsdéttir & Dittmar, 2012; Goldberg dkk, 2003).

Mengendalikan orientasi materialistis

Kasser dan rekan (2014) melakukan penelitian untuk mengetahui apakah perubahan dalam materialisme
berhubungan dengan perubahan dalam well-being. Mereka melakukan tiga penelitian longitudinal dan
satu eksperimen dan mendapatkan sejumlah temuan penting bahwa nilai dan orientasi yang materialitis
dapat diubah (diturunkan) dan itu berdampak pada perubahan (perbaikan) well-being. Cara yang
dilakukan adalah dengan memperbaiki urutan prioritas aspirasi hidup dan mengurangi fokus pada ke-
suksesan finansial, atau dengan kata lain, melakukan reorientasi diri dan penanaman nilai-nilai hidup
yang lebih sehat.

Kasser dkk (2014) menegaskan bahwa orientasi materialitis seseorang sangat dipengaruhi
oleh orientasi lingkungan, mulai dari tingkat yang rendah berupa faktor orientasi dan nilai keluarga
dan teman sampai yang tinggi berupa faktor budaya. Negara yang menekankan rakyatnya untuk
memprioritaskan aspirasi materialitis cenderung memiliki rakyat dengan well-being yang rendah.
Untuk memelihara well-being, orang-orang perlu dibentengi dengan resiliensi dalam menghadapi
pesan-pesan materialitis atau dibantu untuk mengatasi rasa tidak aman yang mendorong orang untuk
menjadi materialitis. Hal terpenting yang disarankan adalah perlu dimulai upaya mendukung nilai-nilai
yang berlawanan dengan materialisme, seperti nilai sosial dan spiritual-keagamaan.

Penutup

Orientasi hidup yang materialistis dipandang sebagai masalah yang mengancam keberlanjutan hidup
manusia di masa depan. la disebabkan oleh dialaminya ketidakbahagiaan dan selanjutnya menyebabkan
pula ketidakbahagiaan. la dapat muncul lantaran kurang terpenuhinya kebutuhan hidup tertentu
sehingga mendorong seseorang membangun aspirasi akan dimilikinya uang dan harta benda.

Dalam tulisan ini, materialisme didekati dari perspektif psikologi. Dipaparkan pandangan dua
teori tentang materialisme, sejumlah temuan penelitian tentang anteseden dan konsekuensi materialisme
bagi individu, sosial, dan lingkungan, serta sedikit gambaran tentang bagaimana solusi mengendal-
ikan materialisme. Informasi tersebut diharapkan dapat menjadi inspirasi dan membantu siapa saja yang
hendak meneliti tentang materialisme, terutama dalam kaitannya dengan kesejahteraan psikologis
dalam konteks masyarakat Indonesia. Di Indonesia, belum banyak penelitian tentang ini, padahal isu
kesejahteraan psikologis penting disorot dari perspektif nilai dan aspirasi hidup individu untuk men-
emukan solusi yang paling baik bagi perbaikannya. Materialisme terbuka untuk diselidiki pengaruhnya
bagi kehidupan sosial, performa kerja dan belajar, serta kaitannya dengan masalah-masalah psikologis.
Ini menjadi rekomendasi bagi studi-studi selanjutnya.
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